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ABSTRACT

The main problem of this research is how the method of students in memorizing the
Qur'an. By looking at the condition of female students not only memorizing the Quran in the
dormitory, they also have to memorize subjects at school. The research entitled "Comparative
Analysis of Al-Qur'an Memorizing Methods for Female Santri (Study of Darussalam Islamic
Boarding School and Harsallakum Islamic Boarding School Bengkulu City)" has a problem
formulation, How is the process of implementing memorizing the Qur'an in female students
how to analyze the method of memorizing the Qur'an ‘an for female students of Darussalam
Islamic Boarding School and Harsallakum Islamic Boarding School.

The type of research used is descriptive qualitative research to describe systematically
the facts found in the field based on observations and interviews and other documents. The
object of this research is asatidz and the santriwatai in the two Islamic boarding schools, and
the data collection procedures used are structured interviews, and documentation. Data analy-
sis is carried out by examining existing data, then conducting data reduction, data presenta-
tion, drawing conclusions and holding the end of this data analysis is to hold data validity by
using triangulation observation persistence.

Based on the results of research and discussion showing the similarities and differences
in the methods used in memorizing the Qur'an in the two Islamic boarding schools, it shows
that the students can memorize the Qur'an in accordance with the law of reading, using a pre-
determined method that aims to facilitate students in memorizing the Qur'an. The methods
used in the Darussalam Islamic boarding school are the bin-nazhar method and the tahfizh
method, while the Harsallakum Islamic boarding school uses the talgin and tikrar methods,
and the tahfizh method by using the Al-Qur'an memorization method so that the students can
memorize the Al-Qur'an which want to be memorized correctly without any errors in makha-
rijul letters, harakat and so on. And it is hoped that the students will be more focused and
concentrated in memorizing the Qur'an with good reading and understanding, so that the tar-
get can be achieved. and from friends.

Keywords: Comparative Analysis, Method of Memorizing the Qur'an.

ABSTRAK
Pokok permasalahan dari penelitian ini adalah bagaimana metode santri dalam menghafal Al-
Qur’an. Dengan melihat kondisi santriwati tidak hanya menghafal Al-Qur’an di asrama,
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mereka juga harus menghafal mata pelajaran di sekolah. Penelitian dengan judul “Analisis
Perbandingan Metode Menghafal Al-Qur’an Pada Santri Putri (Studi Pesantren Darussalam
Dan Pesantren Harsallakum Kota Bengkulu)” memiliki rumusan masalah, Bagaimana proses
pelaksanaan menghafal Al-Qur’an pada santri putri bagaimana analisis metode menghafal Al-
Qur’an pada santri putri pesantren Darussalam dan pesantren Harsallakum.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif untuk menggam-
barkan secara sistematis mengenai fakta-fakta yang ditemukan dilapangan berdasarkan ob-
servasi dan wawancara serta dokumen lainnya. Objek dari penelitian ini adalah asatidz dan
para santriwatai di kedua pondok pesantren tersebut, dan prosedur pengumpulan data yang
digunakan adalah wawancara terstruktur, dan dokumentasi. Analisis data yang dilakukan
dengan cara menelaah data yang ada, lalu mengadakan reduksi data, penyajian data, menarik
kesimpulan dan tahan akhir dari analisis data ini adalah mengadakan keabsahan data dengan
menggunakan ketekunan pengamatan trianggulasi

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan menunjukan persamaan dan perbedaan
metode yang digunakan dalam menghafal Al-Qur’an di kedua Pesantren tersebut, menun-
jukan bahwa para santri dapat menghafal Al-Qur’an sesuai dengan hukum bacaan, dengan
menggunakan metode yang sudah ditetapkan yang bertujuan untuk memudahkan para santri
dalam menghafal Al-Qur’an. Adapun metode yang digunakan di pesantren Darussalam yaitu
metode, bin-nazhar dan metode tahfizh, sedangkan di pesantren Harsallakum menggunakan
metode talgin dan tikrar, dan tahfizh dengan menggunakan metode menghafal Al-Qur’an ter-
sebut supaya para santri dapat menghafal Al-Qur’an yang hendak dihafalkan dengan benar
tanpa ada kesalahan pada makharijul huruf, harakat dan sebagainya. Dan diharapkan agar pa-
ra santri lebih fokus dan konsentrasi dalam menghafal Al-Qur’an dengan bacaan yang baik
dan faseh, sehingga target dapat tercapai.Adapun faktor pendukung dalam menghafal Al-
Qur'an niat dalam diri sendiri serta motivasi dari orang tua, ustadzah,dan dari teman-teman.

Kata kunci : Analisis Perbandingan, Metode Menghafal Al-Qur’an

PENDAHULUAN

Al-Qur’an adalah kalam Ilahi yang diturunkan secara berangsur-angsur yang disam-
paikan kepada nabi Muhammad Saw melalui perantara malaikat Jibril a.s. dengan kejadian-
kejadian yang berlangsung, sehingga menjadi lebih melekat dalam hati, lebih mudah untuk
dipahami oleh akal manusia. Dengan itu mereka dapat menguasai dengan sempurna, baik da-
lam menghafalkannya maupun memahaminya, juga mengamalkan isinya. Al-Qur'an adalah
kitab suci yang menjadi pedoman hidup setiap muslim. Berbeda dengan kitab-kitab suci yang
lain, kemurnian isi Al-Qur'an telah dijamin oleh Allah Swt dan tetap terpelihara ke asliannya.

Mempelajari Al-Qur’an tentunya punya banyak metode salah satu metode untuk mudah
menghafal Al-Qur’an, menurut Al-Qosim yaitu untuk menambah hafalan baru, maka harus
membaca ayat yang ingin dihafal dari ayat pertama hingga terakhir sebanyak 20 kali, hal ini
supaya hafalan tersebut kokoh dan kuat dalam ingatan.

Lembaga pendidikan yang menyediakan kurikulum untuk mempelajari Al-Qur’an ada-
lah lembaga pesantren. Pesantren adalah suatu lembaga pendidikan keagamaan yang mempu-
nyai kekhasan tersendiri dan berbeda dengan lembaga pendidikan lainnya. Para peserta didik
yang menetap di pesantren disebut santri. Ada banyak pesantren di Bengkulu, contohnya pe-
santren Darussalam dan pesantren Harsallakum Kota Bengkulu.

Pesantren Darussalam dan pesantren Harsallakum memiliki kebijakan bahwa para
santri harus bisa menghafal Al-Qur’an dan dapat mencapai target hafalan Al-Qur’an
sebanyak 3 sampai 5 juz pada setiap ketentuan pesantren.

Tujuan mempelajari Al-Qur’an menurut Human yaitu agar menjadi generasi yang
mencintai Al-Qur’an dan menjadikan Al-Qur’an sebagai bacaan dan pandangan hidup sehari-
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hari. Untuk dapat mencapai target dalam hafalan diperlukan kesungguhan dan keseriusan
santri dalam menghafal Al-Qur’an. Dengan begitu, diharapkan para santri bisa mencapai tar-
get tersebut yang sudah ditetapkan oleh pesantren.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada tanggal 21 November 2021 di
dua Pesantren yaitu pesantren Darussalam dan Harsallakum ditemukan para santri kesulitan
dalam menghafal Al-Qur’an dan murojaah atau mengulang-ulang hafalannya kembali. Para
santri juga kesulitan dalam mengatur waktu, karena program kedua pesantren ini selain
mereka harus menghafal Al-Qur’an, para santri juga mempelajari pelajaran umum yang be-
gitu banyak dari sekolah seperti, Akidah Akhlak, Al-Qur’an Hadits, Bahasa Inggris, Biologi,
dan Ekonomi.

Hal ini juga menjadi tantangan bagi para mentor, khususnya dalam mendidik para
santri yang mayoritas usia remaja awal yaitu Madrasah Tsanawiyah (MTS) dan remaja
menengah yaitu Madrasah Aliyah (MA). Masa remaja dikenal sebagai masa transisi dimana
terjadi perubahan-perubahan yang sangat menonjol dialami oleh remaja. Menurut Rumini,
masa transisi dirasakan sebagai suatu krisis karena belum ada pegangan, sedangkan jiwa
mereka sedang mengalami pembentukan keadaan emosi dan perasaan. Pada masa remaja
mereka sangat peka sehingga tidak stabil. Hal ini disebabkan karena mereka belum mampu
mengatasi atau mencari jalan keluar sendiri, akibatnya anak akan melarikan diri dari segala
permasalahan yang ada dengan cara-caranya.

Salah satu solusi dari masalah tersebut adalah para pesantren menggunakan metode
menghafal yang beragam agar para santri bisa menyesuaikan kemampuan dan ketertarikan
mereka masing-masing.

Pesantren Darussalam dan pesantren Harsallakum merupakan pesantren modern yang
memiliki beberapa karakteristik diantaranya penguasaan bahasa asing (Arab dan Inggris).
Penggunaan bahasa khususnya bahasa Arab juga membantu para santri untuk memudah
menghafal Al-Qur’an karna para santri bisa mengetahui arti dari bacaan Al-Qur’an yang
dihafal.

Diantara urgensi bahasa Arab bagi penghafal Al-Qur’an menurut Aflisia adalah: (1)
memiliki kemampuan berbahasa Arab akan membantu seseorang dalam menghafal Al-
Qur’an, karena pada saat menghafal satu ayat, akan terbayang kisah atau tema ayat yang se-
dang dihafal. (2) selain untuk mempermudah menghafal, dengan memiliki kemampuan ber-
bahasa Arab juga akan membantu penghafal Al-Qur’an dalam mengerti dan memahami mak-
na dari ayat Al-Qur’an yan ia hafal, sehingga nantinya akan mempermudah penghafal untuk
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. (3) dengan memahami bahasa Arab, seseorang
tidak akan tersesat di dalam bacaannya, artinya ia tidak akan kebingungan ketika mengingat
harakat akhir sebuah kata dalam ayat Al-Qur’an. Dengan demikian, mempelajari bahasa Arab
akan membawa manfaat yag sangat bagus bagi penghafal Al-Qur’an.

Berdasarkan latar belakang dan pembahasan di atas, maka penelitian ini penting untuk
dilakukan, guna menganalisis perbedaan dan persamaan dari masing-masing metode tersebut.
Penelitian ini yang berjudul “Analisis Perbandingan Metode Menghafal Al-Qur’an (Studi Pe-
santren Darussalam dan Pesantren Harsallakum Kota Bengkulu).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif untuk menggam-
barkan secara sistematis mengenai fakta-fakta yang ditemukan dilapangan berdasarkan ob-
servasi dan wawancara serta dokumen lainnya. Objek dari penelitian ini adalah asatidz dan
para santriwatai di kedua pondok pesantren tersebut, dan prosedur pengumpulan data yang
digunakan adalah wawancara terstruktur, dan dokumentasi. Analisis data yang dilakukan
dengan cara menelaah data yang ada, lalu mengadakan reduksi data, penyajian data, menarik



kesimpulan dan tahan akhir dari analisis data ini adalah mengadakan keabsahan data dengan
menggunakan ketekunan pengamatan trianggulasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses Pelaksanaan Menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Darussalam Dan Pon-

dok Pesantren Harsallakum Kota Bengkulu

a. Proses Pelaksanaan Menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Darussalam Kota
Bengkulu

Proses pelaksanaan menghafal Al-Qur’an ialah hal paling utama dalam menghafal
Al-Qur’an dilakukan melalui proses bimbingan seorang guru Tahfidz. Hafalan yang su-
dah dihafalkan harus disetorkan kepada ustadzah agar tidak terjadi kesalahan dalam
menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an. Proses dilakukan melalui bebrapa kegitan, yaitu :

Adapun hasil wawancara yang dilakukan peneliti mewawancarai ustadzah Lisma
sebagai pebimbing Tahfidz di Pondok Pesantren Darussalam Kota Bengkulu :

Untuk mengawali kami buka dengan bismillah, dilanjutkan dengan mengulang-
ulang hafalan yang sudah dihafal, selanjutnya sebelum mereka menyetor itu ada naman-
ya nadzar yaitu membaca ayat yang hendak dihafalkan dengan berulang-ulang, kemudi-
an dilanjutkan menyetor hafalan yang baru. Dilakukan dengan dibaca bersama-sama du-
lu, biar p?s nyetor gak salah lagi. Sesudah itu baru di setorkan sama ustadzahnya maju
satu-satu.

Dan juga di sampaikan oleh Asti santri pondok pesantren Darussalam, menyatakan
bahwa :

Disini kami membuka dengan bismilah dulu, sebelum kami meyetor, kami megu-
lang-ulang hafalan yang sudah dihafal, baru kemudian kami lanjut persiapan hafalan un-
tuk disgtorkan. Dengan membaca sama-sama dulu, biar nanti gak ada lagi kesalah pas
nyetor.

Dari jawaban informan tersebut bahwa proses pelaksanaan menghafal Al-Qur’an di
pondok pesantren Darussalam Kota bengkulu. Yang mana diawali dengan kegiatan
membuka, hingga persiapan dan menyetor hafalan Al-Qur’an. Sebelum memulai jam
halagah mereka selalu mebaca basamallah terlebih dahulu. Dilanjutkan dengan mengu-
lang-ulang hafalan yang sudah dihafal, kemudian dilanjutkan persiapan menyetor hafalan
yang baru. Dilakukan dengan dibaca bersama-sama dulu, sesudah itu maju satu-satu un-
tuk disetorkan.

b. Proses Pelaksanaan Menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Harsallakum Kota
Bengkulu

Proses pelaksanaan menghafal Al-Qur’an ialah hal paling utama dalam menghafal
Al-Qur’an dilakukan melalui proses bimbingan seorang guru Tahfidz. Hafalan yang su-
dah dihafalkan harus disetorkan kepada umi agar tidak terjadi kesalahan dalam
menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an. Proses dilakukan melalui bebrapa kegitan, yaitu :

Adapun hasil wawancara yang dilakukan peneliti mewawancarai umi Nurhasanah
sebagai pebimbing Tahfidz di Pondok Pesantren Harsallakum Kota Bengkulu :

Dibuka dengan Basmalah terlebih dahulu, dilanjutkan dengan mengulang-ulang
hafalan yang sudah dihafal, sudah tu baru masuk ke talgin ayat yang mau dihafalkan dan
disetorkan maju satu-satu. Untuk disetorkan disini sifatnya materi, nah karna sifatnya

! Wawancara dengan ustadzah Lisma selaku pembimbing tahfidz dari pondok pesantren Darussalam
Kota Bengkulu pada tanggal 8 Maret 2022 pukul 16:30.

2 Wawancara dengan Asti santriwati pondok pesantren Darussalam Kota Bengkulu pada tanggal 10
Maret 2022 pukul 17:00.
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materi, dia tu gak bisa mundur sama gak bisa maju. Meskipun misalnya kita materinya
ayat 17. Memang ada anak yang sudah sampai ayat seratus dua pluhan, juga ada anak
yang dia belum selesai juz 30 nya, tapi yang namanya materi di jalan, kalau ada anak
yang dia belum sampai ke materi itu dia harus ngejar, kalau ada anak yang sudah
melwatkan materi yang dikasih berarti dia bisa ngoreksi lagi. Materinya itu untuk men-
gubah materi dan menyesuaikan materi dengan anak itu susah dapat titik temunya.’

Dan juga di sampaikan oleh Amalia santri pondok pesantren Darussalam, menya-
takan bahwa :

Kalau setoran disini, kami awal nya membuka dengan bismillah, lanjut mengulang-
ulang hafalan lama dulu, kemudian lanjut persiapan setoran. Sebelum menyetor biasanya
dibacakan dulu sama umi, nanti kami ngikutinya. Baru setelah itu maju satu-satu untuk
disetorkan.*

Dari jawaban informan tersebut bahwa proses pelaksanaan menghafal Al-Qur’an di
pondok pesantren Darussalam Kota bengkulu. Yang mana diawali dengan kegiatan
membuka, hingga persiapan dan menyetor hafalan Al-Qur’an. Sebelum memulai jam
halagah mereka selalu mebaca basamallah terlebih dahulu. Dilanjutkan dengan mengu-
lang-ulang hafalan yang sudah dihafal, kemudian dilanjutkan persiapan menyetor hafalan
yang baru. Dilakukan dengan dibaca bersama-sama dulu, sesudah itu maju satu-satu un-
tuk disetorkan

Metode Menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Darussalam Dan Pondok Pesantren
Harsallakum Kota Bengkulu
a. Metode Menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Darussalam Kota Bengkulu
Dari hasil wawancara dengan para santri diketahui bahwa metode yang digunakan
santri dalam menghafal Al-Qur’an di pondok pesantren Darussalam adalah sebagai beri-
kut :
Menurut Devi Novrita santriwati pondok pesantren Darussalam, mengungkapkan
bahwa :
cara saya dalam menghafal awalnya saya baca dahulu berulang-ulang kemudian
saya bayangkan dan sambil menghafal ayat per ayat sampai lancar, setelah lancar satu
ayat baru saya lanjutkan ke ayat yang lain. Setelah itu baru saya ulangi lagi dari ayat per-
tama ke ayat kedua secara berulang-ulang sampai lancar. Kemudian minta di sima’kan
oleh teman saya sebelum menyetorkan ke Ustazah.’

Adapun menurut Rara Tri Andini santriwati Pondok Pesantren Darussalam,
mengungkapkan bahwa :

Cara saya menghafal al-Qur’an yaitu menghafal satu ayat sampai lancar, lalu
dilanjutkan dengan ayat berikutnya dengan cara diulang-ulang, lalu melancarkan yang te-
lah di hafalkan sampai tidak ada salahnya lagi. Kalau sudah lancar lanjut menghafal ayat
selanjutnya lagi, seperti cara yang sama. Setelah itu menggabungkan ayat-ayat yang telah

* Wawancara dengan umi Nurhasanah selaku pembimbing tahfidz dari pondok pesantren Harsallakum
Kota Bengkulu pada tanggal 9 Maret 2022 pukul 17:00.

* Wawancara dengan Amalia santriwati pondok pesantren Harsallakum Kota Bengkulu pada tanggal 9
Maret 2022 pukul 17:00.

> Wawancara dengan Devi Santriwati pondok pesantren Darussalam Kota Bengkulu pada tanggal 10
Maret 2022 pukul 17:00.



di hafal tersebut menjadi lancar tanpa salah dan siap untuk di setorkan ke Ustazah.°

Sedangkan menurut Rossa santriwati Pondok Pesantren Darussalam, mengungkap-
kan bahwa :

Menurut saya metode yang digunakan dalam menghafal Al-Qur’an santri baru un-
tuk diutamakan dalam belajar makharijul huruf agar lebih mudah mudah menghafalada-
lah dengan7mengulang-ulang terus sampai tidak ada kesalahan lagi serta sering membaca
Al-Qur’an.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan yaitu ustadzah di pondok
pesantren Darussalam, menurut Kyai M. Waluyo menyatakan bahwa metode yang cocok
bagi santri dalam menghafal Al-Qur’an ialah ddengan menggunakan bebrapa macam,
yaitu :

Untuk tata cara santri menghafal Al-Qur’an di sini santri tersebut harus mengawali
dengan perbaikan bacaan tahsinnya secara baik dan benar. Dan ditekankan kepada
dengan baik dan benar. Jika bacaan santri tersebut telah bagus, maka di perbolehkan un-
tuk menghafal al-Qur’an atas izin pembimbing tahfidznya. Di pondok pesantren ini
memulai menghafal dari surah-surah pilahan seperti, dari An-Nas sampai Ad-Duha, Ar-
Rahman, Al-Wagqi’ah, Al-Mulk, Yasin. Dalam proses menghafal ini sesuai kemampuan
masing-masing santri. Untuk fase Muraja’ah hafalan, para santri berbeda-beda dalam
penerapan muroja’ahnya, tetapi dari pihak pondok telah mengatur jadwal santri khusus
Muraja’ah hafalannya, yaitu waktu jam kumpul di dampingi oleh pembimbing tah-
fidznya. Ketika sudah ada surah yang sudah tercapai, maka wajib bagi santri tersbebut
untuk mengikuti ujian tahfidz, yang di uji oleh pembimbing tahfidznya.®

Dari penjelasan yang dinyatakan oleh Kyai M. Waluyo bahwa dalam kegiatan
menghafal Al-Qur’an beliau menggunakan beberapa metode, yaitu metode tahsin (Mem-
perbaiki bacaan), metode tahfizh (menyetorkan hafalan), dan mengulang-ngulang hafalan
yang sudah dihafalkan (muraja’ah).

Hal yang berkaitan dengan metode menghafal juga disampaikan oleh Ustadzah
Lisma yang menyatakan bahwa metode menghafal yang digunakan santri dalam
menghafal Al-Qur’an adalah sebagai berikut :

Disini ada dibagi 2 kelompok yaitu kelompok tahsin dan tahfizh, yang belum boleh
masuk ke tahfizh dalam artian mereka ini masih dalam memperbaiki tahsin, setelah
tahsinnya baik dan benar, baru kita pindah kan kelompok tahfizh. Jadi metode kami ini
sebelum mereka menyetor itu ada namanya nadzar yaitu membaca ayat yang hendak
dihafalkan dengan berulang-ulang secara bersama-sama, biar pas nyetor gak salah lagi,
sesudah itu baru di setorkan sama ustadzahnya pada waktu sore. Untuk pengulangan
hafalan itu waktunya subuh dengan bersama-sama. Dalam sehari mereka di targetkan
dengan sesuai kemampuan mereka, jadi saya target kan setengah pojok minimal yang
dihafal, kalau gak hafal setengah halaman minimal lah 10 ayat itu paling sedikit kalau
surah pendek. Tapi kalau sudah masuk ayat Ar Rahman itu paling sedikit 5 ayat. Untuk

® Wawancara dengan Rara Santriwati pondok pesantren Darussalam Kota Bengkulu pada tanggal 10
Maret 2022 pukul 17:00.

7 Wawancara dengan Rossa santriwati pondok pesantren Darussalam Kota Bengkulu pada tanggal 10
Maret 2022 pukul 17:00.

® Wawancara dengan kyai M. Waluyo selaku pengasuh dari pondok pesantren Darussalam Kota
Bengkulu pada tanggal 8 Maret 2022 pukul 16:30.
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di pondok pesantren ini kita mulai menghafal dari surah-surah pilihan, dari An-Nas sam-
pai Ad-Duha, Ar-Rahman, Al-Wagi’ah, Al-Mulk, Yasin.®

Dari penjelasan yang telah diberikan ustadzah Lisma bahwa dalam menghafal Al-
Qur’an beliau menggunakan beberapa metode, yaitu metode bin-nazhar (membaca ayat
yang hendak dihafalkan dengan secara berulang-ulang), metode tahfizh (menyetorkan
hafalan), dan metode mengulang-ngulang hafalan yang sudah dihafalkan (murajaah).

Dari jawaban informan tersebut bahwa metode yang digunakan dalam menghafal
Al-Qur’an di pondok pesantren Darussalam adalah metode yang dipakai santri adalah,
metode bin-nazhar (membaca ayat yang hendak dihafalkan dengan secara berulang-
ulang), metode tahfizh (menyetorkan hafalan), dan metode mengulang-ngulang hafalan
yang sudah dihafalkan (muraja’ah).

Dengan demikian dari beberapa jawaban melalui wawancara diatas, baik dari para
santri maupun informan dapat disimpulkan bahwa metode yang digunakan santri dalam
menghafal Al-Qur’an di pondok pesantren Darussalam itu banyak bermacam-macam
metode yang maksudnya bahwa metode yang ustadzah gunakan dalam mengajarkan para
santri dalam menghafal Al-Qur’an harus juga menyesuaikan dengan kemampuan daya
tangkap santri dalam menghafal, oleh sebab itu para ustadzah yang mengajar di pondok
pesantren Darussalam menggunakan metode yang berbeda-beda tergantung dari bebera-
pa kelompoknya masing-masing.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dari beberapa subjek serta informan
yang peneliti lakukan tentang metode menghafal Al-Qur’an di pondok pesantren Darus-
salam adalah sebagai berikut :

1) Metode bin-nazhar, cara melaksanakannya adalah membaca ayat yang hendak
dihafalkan dengan melihat mushaf Al-Qur’an secara berulang-ulang.
2) Metode tahfizh, cara melaksanakannya adalah santri diminta menghafal ayat sedikit
demi sedikit yang telah dibaca secara berulang-ulang.
3) Metode muraja’ah, cara melaksanakannya adalah santri diminta setiap harinya agar
selalu mengulang-ulang hafalan secara berjama’ah beberapa ayat atau surah.
b. Metode Menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Harsallakum Kota Bengkulu

Dari hasil wawancara dengan para santri diketahui bahwa metode yang digunakan
santri dalam menghafal Al-Qur’an di pondok pesantren Darussalam adalah sebagai beri-
kut :

Menurut Kelshifa Maharani merupakan santriwati Pondok Pesantren Harsallakum
Kota Bengkulu, Seperti ungkapan Ulfia sebagai berikut :

Cara saya menghafal Al-Qur'an dengan cara menghafal satu ayat sampai lancar, la-
lu dilanjutkan dengan ayat berikutnya sampai benar-benar tidak ada kesalahan. Kalau su-
dah lancar maka hafalkan lagi ayat berikutnya. Dan menggabungkan ayat tersebut, diu-
langi sebanyak 3 kali, 5 kali dan sampai 20 kali pengulangan.™®

Adapun menurut Siti Khodijah merupakan santriwati Pondok Pesantren Harsalla-
kum Kota Bengkulu, Sebagaimana ungkapan Nur berikut ini :

Cara saya menghafal Al-Quran dengan mengulang apa yang akan saya hafalkan
sebanyak 5 kali sampai 20 kali pengulangan, agar apa yang saya hafalkan tersebut tidak
sulit diingat dan diucapkan. Saya menghafal Al-Qur'an dengan suara yang keras. Selan-
jutnya, setelah hafal saya perhatikan halaman, surah, letak ayat. Kemudian saya setorkan

° Wawancara dengan ustadzah Lisma selaku pembimbing tahfidz dari pondok pesantren Darussalam
Kota Bengkulu pada tanggal 8 Maret 2022 pukul 16:30.

'%\Wawancara dengan Kelshifa Santriwati pondok pesantren Harsallakum Kota Bengkulu pada tang-
gal 9 Maret 2022 pukul 17:00.



kepada umi."*

Sedangkan menurut Rani merupakan santriwati Pondok Pesantren Harsallakum
Kota Bengkulu, Sebagaimana ungkapan Nur berikut ini :

Menurut saya metode yang digunakan dalam menghafal Al-Qur’an supaya mudah
untuk rrllzenghafal dan tetap teringat adalah dengan metode sering-sering di ulang
(tikrar).

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan yaitu ustadzah di pondok
pesantren Harsallakum, menurut umi Maimunnah menyatakan bahwa metode yang co-
cok bagi santri dalam menghafal Al-Qur’an ialah dengan menggunakan beberapa
macam, yaitu :

Untuk tata cara santri menghafal al-Qur’an di sini, sebelum menghafal kita
talginkan dulu dan para santri mendengarkan dan kemudian mengikuti bacaannya dengan
cara diulang-ulang. Setelah itu santri disuruh maju satu-satu maju kedepan dan disimak,
dan santri yang lain nya disuruh menghafal untuk persiapan setoran. Para santri menyetor
beberapa ayat dan berapa mereka mampu itu yang Kita terima. Karna kalau dipatokan
agak susah merekanya, jadi berapa yang mereka mampu itulah yang disetorkan. Kalau
ada anak-anak yang tidak menyetor disuruh berdiri sampai hafal. Karena otak anak tidak
sama. Untuk pengulangan hafalan itu waktunya bisa sore dan bisa subuh. **

Dari penjelasan yang dinyatakan oleh umi Maimunnah bahwa dalam kegiatan
menghafal Al-Qur’an beliau menggunakan beberapa metode, metode talgin (guru mem-
bacakan sedangkan para santri mendengarkannya dan kemudian mengikuti bacaannya),
metode tikrar (mengulang-ulang hafalan), metode tahfizh (menyetorkan hafalan), metode
mahkamah (memberi hukuman kepada santri yang belum hafal), dan metode muraja’ah
(mengulang-ulang halafan yang sudah dihafalkan).

Hal yang berkaitan dengan metode menghafal juga disampaikan oleh umi Nur-
hasanah yang menyatakan bahwa metode menghafal yang digunakan santri dalam
menghafal Al-Qur’an adalah sebagai berikut :

Kalau di pondok sini, itu metodenya menggunakan metode tikrar, sama metode
talgin. Untuk metode talgin itu digunakan hanya untuk di pagi hari. Sedangkan metode
tikrarnya itu dilakukan di sore hari. untuk menghafal mereka itu dibagi kelompok, dalam
seminggu sekali itu mereka wajib setor hafalan sesuai jadwal mereka masing-masing.
Dan untuk pengulangan hafalan nya itu bisa di pagi hari mengulang bersama-sama dan
untuk sore harinya mereka hanya mengulang-ulang hafalannya sama umi. Dan mereka
disuruh mengulang-ulang hafalan ny di pagi 20 kali, siang 20 kali dan malam 20 kali
secara mandiri itu untuk penguat hafalan mereka. *

Dari pernyataan yang telah diberikan umi Nurhasanah bahwa dalam menghafal Al-
Qur’an beliau menggunakan beberapa metode, yaitu, metode talqin (guru membacakan
sedangkan para santri mendengarkannya dan kemudian mengikuti bacaannya), metode
tikrar (mengulang-ulang hafalan), metode tahfizh (menyetorkan hafalan), dan metode

! Wawancara dengan Siti Santriwati pondok pesantren Harsallakum Kota Bengkulu pada tanggal 9

Maret 2022 pukul 17:00.

2 Wawancara dengan Rani Santriwati pondok pesantren Harsallakum Kota Bengkulu pada tanggal 9

Maret 2022 pukul 17:00.

3 Wawancara dengan umi Maimunnah selaku pembimbing tahfidz dari pondok pesantren Harsallakum

Kota Bengkulu pada tanggal 9 Maret 2022 pukul 17:00.

** Wawancara dengan umi Nurhasanah selaku pembimbing tahfidz dari pondok pesantren Harsalla-

kum Kota Bengkulu pada tanggal 9 Maret 2022 pukul 10:08.
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muraja’ah (mengulang hafalan yang sudah dihafal).

Dari jawaban informan tersebut bahwa metode yang digunakan dalam menghafal
Al-Qur’an di pondok pesantren Harsallakum adalah metode yang dipakai oleh santri ada-
lah metode tikrar (mengulang-ulang hafalan), metode talgin (guru membacakan se-
dangkan para santri mendengarkannya dan kemudian mengikuti bacaannya), metode tah-
fizh (menyetorkan hafalan), dan metode muraja’ah (mengulang hafalan yang sudah
dihafal).

Dengan demikian dari beberapa jawaban melalui wawancara diatas, baik dari para
santri maupun informan dapat disimpulkan bahwa metode yang digunakan santri dalam
menghafal Al-Qur’an di pondok pesantren Harsallakum itu banyak bermacam-macam
metode yang maksudnya bahwa metode yang umi gunakan dalam mengajarkan para
santri dalam menghafal Al-Qur’an harus juga menyesuaikan dengan kemampuan daya
tangkap santri dalam menghafal, oleh sebab itu para ustadzah yang mengajar di pondok
pesantren Harsallakum menggunakan metode yang berbeda-beda tergantung dari be-
berapa santrimya masing-masing.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dari beberapa subjek serta informan
yang peneliti lakukan tentang metode menghafal Al-Qur’an di pondok pesantren Darus-
salam adalah sebagai berikut :

1) Metode talgin (guru tahfizh membacakan ayat Al-Qur’an yang akan dihafal atau di-
setorkan sedangkan para santri mendengarkannya dan kemudian mengikuti
bacaannya.)

2) Metode tikrar (mnegulang-ulang bagian ayat yang akan dihafal sampai 20 kali)

3) Metode tahfizh, (menghafal ayat yang sudah ditentukan dan disetorkan)

4) Metode muraja’ah, (mengulang-ulang hafalan yang lama maupun baru baik itu
secara mandiri maupun berjamaah).

Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Menghafal Al-Qur’an Pondok Pesantren
Darussalam Dan Pondok Pesantren Harsallakum Kota Bengkulu
a. Faktor pendukung Dan Penghambat Dalam Menghafal Al-Qur’an Pondok Pesantren Da-
russalam Kota Bengkulu
Berdasarkan hasil peneliti yang berkenaan denngan faktor pendukung dan peng-
hambat, peneliti mewawancarai para santri adalah sebagai berikut :
Menurut Salaisya Najwa ada beberapa faktor pendukung yang membuat saya bisa
menghafal, yaitu : °
Dengan adanya semangat dukungan dari orang tua, ketika sudah mulai malas
menghafal di beri motivasi arahan oleh ustadzahnya biar semangat lagi, dan teman-teman
juga bisa membuat semangat.

Dan adapun faktor yang membuat saya atau menghambat dalam menghafal Al-
Qur’an, yaitu :

Kendala disini itu berisik, karena anak asrama mekak, karna pas waktu persiapan
setiap orang beda-beda. Belum bisa membagi waktu dengan baik, karena pulang
sekolah dalam keadaan lelah, ngantuk dan membuat tidak fokus dalam menghafal Al-
Qur’an.

!> Wawancara dengan Salaysa Najwa Santriwati pondok pesantren Harsallakum Kota Bengkulu pada
tanggal 17 Maret 2022 pukul 16:00.



Menurut Anes Ridhatul Jannah ada beberapa faktor pendukung yang membuat
saya bisa menghafal, yaitu :'°

Dengan adanya semangat dukungan dari orang tua, dukungan dari para ustadzah,
dari teman dan kemauan yang kuat dalam menghafal.

Dan adapun faktor yang membuat saya atau menghambat dalam menghafal Al-
Qur’an, yaitu :

Kendala saya tu malas, kalau waktu tu banyak, karna malasnya, karena kadang ka-
lau lagi posisi tidur, mau persiapan ngafal, eh nanti aja lah. Nanti pas jam setoran dan pas
jam itulah saya persiapan hafalan.

Menurut Damora ada beberapa faktor pendukung yang membuat saya bisa
menghafal, yaitu :*'

Dengan adanya semangat dukungan dari orang tua, ketika sudah mulai malas
menghafal di beri motivasi arahan oleh ustadzahnya biar semangat lagi, dan teman-teman
juga bisa membuat semangat.

Dan adapun faktor yang membuat saya atau menghambat dalam menghafal Al-
Qur’an, yaitu :

Kendala saya tu ya malas, capek, dan biasanya juga tergantung surah yang mau
dihafal. Kalau surahnya enak itu baru mood, kalau sudah nemu surah yang susah itulah
jadi malas-malas.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan yaitu ustadzah Lisma di
pondok pesantren Darussalam Kota Bengkulu, menurut ustadzah Lisma menyatakan
bahwa untuk faktor pendukung bagi santri untuk meghafal Al-Qur’an seperti yang
disampaikan oleh ustadzah lisma adalah sebagai berikut :*®

Faktor yang mendukung terlaksananya program ini, niat menjadi faktor utama un-
tuk mendukung keberhasilan mencapai target hafalan. Selain niat dari dalam diri sendiri,
dukungan dan doa dari orang tua juga tak kalah penting. Reward dan motivasi dari pen-
caipaian dari teman-teman yang sudah mencapai target.

Dan faktor penghambat bagi santri dalam menghafal Al-Qur’an banyak sekali yang
menjadi penghambat, antara lain :

Dan selanjutnya kendala, Bagi saya kendala dalam menghafal ya karna malas-
malas itu, mereka juga agak berat ada sekolah ada pondok beban nya ada dua. Mungkin
kendala mereka juga kurang fokus, karena mungkin ada tugas dari sekolah, terus tu ada
tugas tu ada tugas dari pondok, jadi mereka itu tabrakan, dan gak tau yang mau
diselaikan duluan itu yang mana. Apalagi kalau saat pembelajaran itu serempak.

16 Wawancara dengan Anes Ridhatul Jannah Santriwati pondok pesantren Harsallakum Kota Bengkulu
pada tanggal 17 Maret 2022 pukul 16:00.

" Wawancara dengan Damora Santriwati pondok pesantren Harsallakum Kota Bengkulu pada tanggal
17 Maret 2022 pukul 16:00.

'® Wawancara dengan ustadzah Lisma selaku pembimbing pondok pesantren Harsallakum Kota
Bengkulu pada tanggal 15 Maret 2022 pukul 15:30.
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Berkaitan dengan faktor pendukung bagi santri dalam menghafal Al-Qur’an,
peneliti juga mewawancarai ustadzah Lara yang menyatakan faktor pendukung santri da-
lam menghafal Al-Qur’an adalah sebagai berikut 19

Adanya kerja sama yang baik antara pengurus pondok pesantren, para asatidz, para
orang tua santri, dan para santri sendiri.

Disamping itu ada juga faktor penghambat santri dalam menghafal Al-Qur’an ada-
lah sebagai berikut :

Menurut saya kurang adanya kesungguhan dari para santri dalam menghafal Al-
Qur’an dan kurang kosentrasi juga dalam menghafal dan kadang dalam waktu menghafal
ada yang main-main, ada yang ngobrol sama teman-temannya.

Dari jawaban informan tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa pendukung
bagi santri adalah dari orang tua, dari ustadz-ustadzahnya. Sedangkan faktor pemhambat
santri dalam menghafal Al-Qur’an adalah suasana yang kurang mendukung, rasa malam,
capek, belum bisa dan belm bisa membagai waktu dengan baik sehingga santritidak
fokus dalam menghafal Al-Qur’an.

b. Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Menghafal Al-Qur’an Pondok Pesantren

Harsallakum Kota Bengkulu

Berdasarkan hasil peneliti yang berkenaan dengan faktor pendukung dan peng-
hambat, peneliti mewawancarai para santri adalah sebagai berikut :

Menurut Cantika Bil Husna ada beberapa faktor pendukung yang membuat saya
bisa menghafal, yaitu :*°

Faktor pendukungnya itu, ketika sudah mulai malas menghafal di beri motivasi
oleh ustadzahnya biar semangat lagi.

Dan adapun faktor yang membuat saya atau menghambat dalam menghafal Al-
Qur’an, yaitu :

Menurut saya kandala dalam proses meghafal Al-Qur’an adalah malas, capek,
ngantuk habis pulang sekolah dan belum bisa membagi waktu dengan baik, dan banyak
pekerjaan lain juga, nyuci, lipat baju, beres-beres, jadi pas persiapan menghafal dan mu-
raja’ah tidak fokus.

Menurut Filzah Afrina ada beberapa faktor pendukung yang membuat saya bisa
menghafal, yaitu :*

Adanya dukungan semangat dari kedua orang tua, adanya dukungan dari ustadzah,
dan dari teman-teman.

Sedangkan faktor yang membuat saya atau menghambat dalam menghafal Al-
Qur’an, yaitu :

Kendala saya tu ngantuk, capek, banyak kegiatan, kadang pr banyak dan susah
mencari jam fokus, karena di asrama orangnya banyak dan saya tipe orang yang
menghafal harus dalam keadaan sunyi dan belum bisa membagi waktu dengan baik.

Menurut Yesa Aini ada beberapa faktor pendukung yang membuat saya bisa

¥ Wawancara dengan ustadzah Lara selaku pembimbing pondok pesantren Harsallakum Kota Bengku-
lu pada tanggal 15 Maret 2022 pukul 15:30.

2% Wawancara dengan Cantika santriwati pondok pesantren Harsallakum Kota Bengkulu pada tanggal
14 Maret 2022 pukul 17:00

?! Wawancara dengan Filzah santriwati pondok pesantren Harsallakum Kota Bengkulu pada tanggal 14
Maret 2022 pukul 17:00.



menghafal, yaitu :%
Dan faktor pendukungnya itu, ketika sudah mulai malas menghafal di beri motivasi
oleh ustadzahnya biar semangat lagi.

Dan adapun faktor yang membuat saya atau menghambat dalam menghafal Al-
Qur’an, yaitu :

Kendalanya tu banyak pekerjaan sekolah, capek, ngantuk, kadang ketiduran. Ka-
dang hafalan yang sudah disiapkan bisa jadi lupa saat ingin menyetorkan kepada usta-
dzahnya dan tiba-tiba ngebleng.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan yaitu umi di pondok pe-
santren Harsallakum Kota Bengkulu, menurut umi Nurhasanah menyatakan bahwa untuk
faktor pendukung bagi santri untuk meghafal Al-Qur’an seperti yang disampaikan oleh
ustadzah lisma adalah sebagai berikut :*

Faktor yang mendukung terlaksananya program ini, niat menjadi faktor utama un-
tuk mendukung keberhasilan mencapai target hafalan. Selain niat dari dalam diri sendiri,
dukungan dan doa dari orang tua juga tak kalah penting. Reward dan motivasi dari pen-
caipaian dari teman-teman yang sudah mencapai target.

Dan faktor penghambat bagi santri dalam menghafal Al-Qur’an banyak sekali yang
menjadi penghambat, antara lain :

Selanjutnya kendala, Menurut saya kendala terbesar itu adalah malas kalau misal-
nya disuruh menghafal mereka lebih memilih mahkamah daripada memilih menghafal.
Yang kedua faktornya kemampuan karena tidak sanggup lagi menghafal, tuntutan dari
sekolah dalam arti hal materi sekolah juga berat seperti AI’Qur’an hadis juga disuruh
menghafal, terus matematika, terus fisika juga membuat lelah.

Dari jawaban informan tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa pendukung
bagi santri adalah dari orang tua, dari ustadz-ustadzahnya. Sedangkan faktor pemhambat
santri dalam menghafal Al-Qur’an adalah suasana yang kurang mendukung, rasa malam,
capek, belum bisa dan belm bisa membagai waktu dengan baik sehingga santri tidak
fokus dalam menghafal Al-Qur’an.

PEMBAHASAN
Proses Pelaksanaan Menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Darussalam Dan Pon-
dok Pesantren Harsallakum Kota Bengkulu

Proses pelaksanaan menghafal Al-Qur’an di pondok pesantren Darussalam dan Pondok
Pesantren Harsallakum kota Bengkulu dalam melaksanakan jam halagah bisa dikatakan telah
baik, mulai dari pendahuluan hingga penutup. Serta strategi yang dipakai dalam proses
menghafal Al-Qur’an telah dirangcang dengan baik.

Menurut Wiwi Alawiyah Wahid hafizhah Al-Qur’an dari Cirebon mengatakan Ayat yang
dihafalkan terus di ulang-ulang beberapa kali sampai Anda benar-benar hafal dan kuat hafa-
lannya. Adapan tahapan-tahapannya ialah sebagai berikut:

22 Wawancara dengan Yesa santriwati dari pondok pesantren Harsallakum Kota Bengkulu pada tanggal
14 Maret 2022 pukul 17:00.

23 Wawancara dengan umi Nurhasanah selaku pembimbing tahfidz dari pondok pesantren Harsallakum
Kota Bengkulu pada tanggal 12 Maret 2022 pukul 17:00.
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1. Bacalah ayat yang hendak dihafalkan dengan melihat mushafnya agar hafalan terkopi
dengan baik dalam otak melalui indera penglihatan. Anda harus membacanya sebanyak
10 kali, dan membacanya dengan suara agar terekam oleh indera pendengaran.

2. Hendaknya Anda terus mengulang-ulang membaca ayat yang dihafalkan dengan melihat
Al-Qur’an, dan sekali-kali memejamkan mata dengan memasukkannya ke otak. Anda ju-
ga mesti membacanya sebanyak 10 dengan konsentrasi penuh.

3. Selanjutnya, Anda membaca ayat tersebut dengan cara memejamkan mata, dan tidak
melihat Al-Qur'an dengan konsentrasi penuh.

4. Kemudian, bacalah ayat tersebut dengan membuka mata tanpa terpejam dan tanpa
melihat Al-Qur'an sebanyak 10 kali dengan konsentrasi penuh.

Berdasarkan hasil penelitian, proses pelaksanaan menghafal Al-Qur’an di pondok pe-
santren Darussalam dan pondok pesantren Harsallakum sudah baik, karenanya di dua pondok
pesantren tersebut sebelum menghafal Al-Qur’an mereka atau para santri membuka dengan
basmallah terlebih dahulu agar dengan itu bisa membuat santri lebih mudah menghafal.
Kemudian santri mengulang-ulang hafalan yang sudah dihafal, setelah itu persiapan setoran
maju satu-satu langsung di depan ustadzah atau apabila tidak ada yang maju untuk menyetor-
kan hafalannya, ustadzah memanggil atau menyuruh sanri untuk maju menghafal.

Metode Menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Darussalam Dan Pondok Pesantren
Harsallakum Kota Bengkulu

Santri putri di pondok pesantren Darussalam dan pondok pesantren Harsallakum
menggunakan metode menghafal Al-Qur’an sesuai dengan kemampuannya dalam menghafal
Al-Qur’an karena setiap orang memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam menyerap
suatu materi.

Menurut Al-Ahrasy, metode adalah jalan yang kita ikuti untuk memberikan pengertian
kepada peserta didik tentang segala macam metode dalam berbagai pelajaran. Dalam hal cara
menghafal atau metode apa yang dapat dengan efektif mudah menghafal Al-Qur’an, berlaku
keberagaman, bukan keseragaman. Maksudnya antara satu orang dengan yang lainnya berla-
ku metode yang tidak sama, bergantung pada karakter, daya serap, dan daya ingat masing-
masing. Adapun metode-metode menghafal Al-Qur’an adalah:?*

a. Tahfizh, yaitu menghafal ayat-ayat al-Quran kata demi kata dan kalimat demi kalimat
secara berulang-ulang dengan cara bin-naDar (melihat mushaf). Adapun caranya adalah:

1) Membaca satu ayat terlebih dahulu, lalu menghafal ayat tersebut.

2) Mengulang hafalan beberapa kali satu ayat yang sudah dihafal hingga benar-benar
hafal dan lancar tanpa ada kesalahan hafalan.

3) Jika sudah benar-benar hafal ayat yang pertama, maka dilanjutkan dengan
menghafal ke ayat yang kedua.

4) Membaca dan menghafal kembali ayat yang kedua tersebut sampai benar-benar
lancar.

5) Jika ayat kedua sudah benar-benar dihafal dengan lancar, maka ayat yang pertama
dan kedua tersebut diulang kembali untuk dihafal.

6) Lanjutkan menghafal pada ayat yang ketiga, baca dan hafal secara berulang-ulang

sampai benar-benar lancar.

7) Begitu seterusnya sampai selesai pada ayat yang menjadi target untuk dihafal.

8) Dalam hal merangkai hafalan, perlu diingat dan memperhatikan sambungan akhir

halaman dengan awal halaman berikutnya, sehingga halaman itu akan terus sam-
bung-menyambung.




b. Talaqqi, yaitu menyetorkan atau memperdengarkan hafalan yang baru dihafal kepada
seorang guru atau instruktur. Proses talagqi ini dilakukan untuk mengetahui hasil hafalan
seorang calon tahfizh dan harapan untuk mendapatkan bimbingan demi kesempurnaan
bacaan pada materi ayat yang sudah disetorkan.

c. Tikrar, yaitu mengulang atau memperdengarkan hafalan yang pernah dihafalkan atau di-
perdengarkan kepada guru tahfizh. Tikrar dimaksudkan agar hafalan yang pernah dihafal
tetap terjaga dengan baik. Selain dengan guru, tikrar juga dilakukan secara sendiri sendiri
dengan maksud melancarkan hafalan yang telah dihafal, sehingga tidak mudah lupa.
Misalnya pagi hari untuk menghafal materi hafalan baru dan sore harinya untuk mengu-
lang materi yang telah dihafal.

d. Tasmi’, yaitu memperdengarkan hafalan kepada orang lain baik kepada perseorangan
maupun kepada jama'ah. Dengan tasm' ini, seorang penghafal Al-Qur’an akan diketahui
kekurangan pada dirinya, karena bisa saja ia lengah dalam mengucapkan huruf atau
harakat. Dengan tasmi’ seseorang akan lebih berkonsentrasi dalam hafalan
Berdasarkan hasil penelitian, metode yang digunakan dalam proses menghafal Al-Qur’an

oleh santri di pondok pesantren Darussalam ada empat metode yaitu metode tahsin, metode

bin-nazhar, metode tahfizh, dan metode muroja’ah. Dan metode yang digunakan dalam pros-
es menghafal Al-Qur’an oleh santri di pondok pesantren Harsallakum ada tiga metode yaitu,
metode talqin, metode tahfizh, dan metode tikrar.

Di dua pesantren tersebut sama-sama menggunakan metode tahfizh dan metode tikrar.
Sebelum menyetor membaca ayat yang akan dihafal secara berulang-ulang kali. Setelah di-
baca secara berulang-ulang dan muncul bayangan dalam pikiran mengenai ayat-ayat tersebut
kemudian dilanjutkan setoran maju satu-satu kedepan.

Persamaan Dan Perbedaan Metode Menghafal Al-Qur’an Pondok Pesantren Darus-
salam Dan Pondok Pesantren Harsallakum Kota Bengkulu

Terdapat persamaan dan perbedaan dalam metode menghafal Al-Qur’an pada Pondok
Pesantren Darussalam dan Pondok Pesantren Harsallakum Kota Bengkulu. Kedua pondok
pesantren tersebut sama-sama menggunakan Metode tahfizh dan metode muraja’ah. Me-
nyetorkan hafalan kepada guru tahfizh dan pada metode muraja’ah yang disimak kepada
guru, muraja’ah mandiri, dan muraja’ah berjamaah.

Sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada Metode Tahfiz yang diterapkan oleh santri
pondok pesantren Darussalam yaitu metode talgin dan tikrar. Sedangkan di pondok Pesantren
Harsallakum menggunakan metode yaitu Metode bin-nadzar. Di pondok pesantren Darus-
salam ini ada kelompok yang khusus untuk memperbaiki tahsin, tidak boleh masuk ke tahfizh
dulu, sebelum tahsinnya baik dan benar. Sedangkan di pondok pesantren Harsallkum ini
mereka langsung masuk ke tahfizh sembari di benarkan tahsinnya ketika pas nyetor. Dan Ter-
letak pada metode dalam memulai surah yang akan dihafal, di Pondok Pesantren Darrussalam
memulai menghafal dari surah-surah pilihan, dari An-Nas sampai Ad-Duha, Ar-Rahman, Al-
Wagi'ah, Al-Mulk dan Yasin. Sedangkan di Pondok Pesantren Harsallakum memulai
menghafal dari dari juz 30, 1, dan 2.

Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Menghafal Al-Qur’an Pondok Pesantren
Darussalam Dan Pondok Pesantren Harsallakum Kota Bengkulu

Dalam menghafal Al-Qur’an, para santri bisa dengan mudah menghafal apabila ada niat
dalam diri sendiri. Ada beberapa faktor yang merupakan hal yang mempengaruhi seseorang
dalam upanya untuk menghafal ayat-ayat Allah, seperti halnya menghafal materi pelajaran,
menghafal Al-Qur’an juga terdapat faktor pendukung maupun faktor penghambat. Dalam
menghafal Al-Qur’an seorang pemimpin dan pembimbing harus bisa memberikan dukungan
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motivai kepada setiap santri. Menurut S. Nasution, motivasi adalah menciptakan kondisi
sedemikian rupa sehingga anak itu mau melakukan apa yang dapat dilakukan.

Berdasarkan hasil peneliti dengan melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi
di pondok pesantren Darussalam dan pondok pesantren Harsallakum tentang faktor yang
mendukung dalam menghafal Al-Qur’an adalah, niat menjadi faktor utama untuk mendukung
keberhasilan mencapai target hafalan. Selain niat dari dalam diri sendiri, dukungan dan doa
dari orang tua juga tak kalah penting. Reward dan motivasi dari pencapaian dari teman-teman
yang sudah mencapai target.

Sedangkan faktor penghambat dalam menghafal Al-Qur'an adalah santriwati tidak han-
ya menghafal Al Qur'an di asrama, mereka juga harus menghafal mata pelajaran dari sekolah.
Dan kemampuan anak-anak dalam menghafal Al-Qur'an juga berbeda-beda. Dan selanjutnya
kendala para santriwati dalam menghafal Al-Qur’an adalah bahwa santriwati sendiri masih
belum bisa memanajemen waktu dengan baik, rasa malas, suasana yang kurang mengdukung,
dan kurang kosentrasi. Sehingga santriwati tidak fokus dalam menghafal Al-Qur’an.

Menghafal Al-Qur’an di samping kegiatan-kegiatan lain, seperti sekolah, maka harus
pandai-pandai memanfatkan waktu yang ada. Justru disini diperlukan manajemen waktu yang
baik. Artinya penghafal harus mampu mengatisipasi dan memilih waktu yang dianggap
sesuai dan tepat baginya untuk menghafal Al-Qur’an. Para psikologi mengatakan, bahwa ma-
najemen waktu yang baik akan berpengaruh besar terhadap pelekatan materi, utamanya dalm
hal ini bagi mereka yang mempunyai kesibukan lain di samping menghafal Al-Qur’an. Oleh
karena itu ia harus mampu mengatur waktu sedemikian rupa untuk menghafal dan untuk
kegiatan yang lainnya.

Sebagaimana disebutkan dalam buku Ridhoul Wahidi di atas, ada empat kendala calon
penghafal Al-Qur’an:

1. Malas

Malas adalah sifat manusia, dan malas ini adalah sifat yang tidak baik. Dalam
menghafal Alquran, sifat malas sering muncul saat mengalami kesulitan menghafal
dan ketika merasa jenuh. Kadang malas juga muncul saat menam bah dan mengulang
hafalan. Saat awal-awal menghafal biasanya semangat, tapi setelah beberapa juz
dapat di hafal, malas itu muncul juga, satu minggu semangat, satu minggu kemudian
malas, begitu seterusnya. Jangan kita dikuasai sifat malas dan harus bisa menguasai
dan menjauhi sifat malas.

2. Alat-Alat Elektronik

Alat komunikasi seperti handphone saat ini sudah menjadi kebutuhan. Seha-
rusnya alat ini menjadi pendukung dalam menghafal Al-Qur’an, bukan menjadi alat
yang mengha langi proses hafalan. Fitur-fitur yang ditawarkan seperti MP3 dapat diisi
dengan bacaan-bacaan Al-Qur’an sebagai media untuk mengulang hafalan dengan
metode mendengar (sima'i). Belajar tajwid dan ilmu-ilmu terkait Al-Qur’an bisa me-
lalui handphone. Fasilitas-fasilitas tersebut harus menjadi media pendukung kedua da-
lam proses menghafal Al-Qur’an.

3. Kesibukan Organisasi Sekolah

Setiap sekolah biasanya memiliki kegiatan organisasi siswa. Kegiatan organ-
isasi siswa ini menjadi wadah bagi mereka untuk mengembangkan bakat dan belajar
ber organisasi. Kegiatan ini bisa menunjang hafalan jika diberi porsi untuk kegiatan
rohani dan kegiatan lainnya yang positif, misalnya setiap minggu sekali diadakan
khataman bersama yang dipelopori oleh organisasi siswa sekolah.

Kesibukan organisasi sekolah bukan menjadi alasan untuk tidak menghafal Al-
Qur’an. Sebaliknya menjadi motivasi diri bahwa semakin sibuk semakin pandali
mengatur wak tu untuk menghafal. Seorang penghafal harus menguasai keadaan dan
tidak larut di dalamnya dan terjerumus ke pada hal-hal yang negatif.



4. Tugas Sekolah

Selain kesibukan organisasi sekolah, tugas-tugas mata pelajaran yang diberi-
kan oleh guru biasanya menjadi alasan untuk tidak bisa membagi waktu menghafal,
padahal mengatur waktu dengan baik akan dapat menyelesaikan tugas sekolah dan
hafalan. Misalnya menghafal Al-Qur’an setelah salat Magrib, kemudian setelah salat
Isya mengerjakan tugas sekolah. Bisa juga tugas sekolah dikerjakan di sela-sela guru
tidak masuk mengajar. Seorang penghafal Al-Quran sebisa mungkin dapat membagi
waktu antara tugas sekolah dan hafalannya, agar keduanya dapat berjalan beriringan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di pesantren Darussalam dan pesantren
Harsallakum kota Bengkulu dapat disimpulkan:

Analisis metode menghafal Al-Qur’an pada santri putri pesantren Darussalam dan pe-
santren Harsallakum menunjukan bahwa para santri dapat menghafal Al-Qur’an sesuai
dengan hukum bacaan, dengan menggunakan metode yang sudah ditetapkan yang bertujuan
untuk memudahkan para santri dalam menghafal Al-Qur’an. Adapun metode yang digunakan
di pesantren Darussalam yaitu metode, bin-nazhar dan metode tahfizh, sedangkan di pe-
santren Harsallakum menggunakan metode talgin dan tikrar, dan tahfizh dengan
menggunakan metode menghafal Al-Qur’an tersebut supaya para santri dapat menghafal Al-
Qur’an yang hendak dihafalkan dengan benar tanpa ada kesalahan pada makharijul huruf,
harakat dan sebagainya. Dan diharapkan agar para santri lebih fokus dan konsentrasi dalam
menghafal Al-Qur’an dengan bacaan yang baik dan faseh, sehingga target dapat tercapai.
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